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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA

Oleh

SYAKILA HASWA UTAMI

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V SD Negeri 2 Sumberejo. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Ex-Post Facto. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 2 Sumberejo dengan
menggunakan teknik probability sampling dengan jumlah sampel yang digunakan
yaitu 57 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik non tes
berupa angket dan observasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu uji regresi linear sederhana. Hasil analisis data menunjukkan terdapat
pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik dengan nilai Fhiwung =
7,425 dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05 sehingga Ho ditolak, artinya hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil
belajar peserta didik Kelas V SD Negeri 2 Sumberejo pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila



ABSTRACT

THE EFFECT OF STUDY DISCIPLINE ON THE ACADEMIC
ACHIEVEMENT OF FIFTH-GRADE ELEMENTARY
SCHOOL STUDENTS IN THE SUBJECT OF
PANCASILA EDUCATION

By

SYAKILA HASWA UTAMI

The problem addressed is the low academic achievement in the Pancasila Education
subject among fifth-grade student at SD Negeri 2 Sumberejo. the purpose of the
study is to determine the effect of study discipline on students’ academic
achievement in the Pancasila Education subject. This research employed a
quantitative approach using the Ex-Post Facto method. The population of this study
consists of all fifth-grade students at SD Negeri 2 Sumberejo, selected using
Probability Sampling, with a sample totaling 57 students. Data analysis techniques
included a non-test method such as a quetionnaire and observation. The data
analysis method used in this study was simple linear regression. The results of the
data analysis indicate that there is an affect of study discipline on student learning
outcomes, with an Feount = 7,425 and significance level of 0,009 < 0,05, leading to
the rejection is an effect of study disciplie on the learning outcomes of fifth-grade
students at SD Negeri 2 Sumberejo in the subject of Pancasila Education.

Keywords: Academic Achievement, Pancasila Education, Study Discipline
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah faktor penting dalam membangun sumber daya manusia,
sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menekankan pengembangan potensi peserta didik
agar menjadi individu beriman, berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung
jawab. Salah satu faktor mutu pendidikan, yaitu tujuan pembelajaran yang
dapat diukur dengan melihat tinggi rendahnya hasil belajar yang diraih oleh
peserta didik (Nabillah dan Abadi, 2020). Hasil belajar merupakan umpan
balik dari proses pembelajaran yang digunakan untuk menentukan
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu kompetensi (Elly,

2018).

Sejalan dengan pemahaman tersebut, hasil belajar pada hakikatnya adalah
penilaian dalam mengukur sejauh mana perubahan tingkah laku peserta didik
terjadi dalam proses pembelajaran (Sudjana, 2010). Perubahan perilaku
peserta didik yang terlihat dan dapat diukur meliputi aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran
(Anderson dan Krathwohl, 2001). Dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila hasil belajar tidak hanya diukur dari penguasaan kognitif terhadap
materi kewarganegaraan, tetapi juga mencakup kemampuan peserta didik
dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, seperti kedisiplinan, tanggung
jawab, serta kepedulian terhadap aturan dan norma yang berlaku (Fernando

dkk., 2024).

Pendidikan Pancasila memegang peran penting dalam membentuk karakter
serta rasa kesadaran kewarganegaraan peserta didik (Wijaya dan Astuti,

2022). Pendidikan Pancasila tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek



kognitif yang berkaitan dengan norma, hukum, dan hak kewarganegaraan,

tetapi juga menekankan pengembangan aspek afektif dan psikomotorik,

seperti sikap disiplin, kemampuan bekerja sama, serta kepedulian sosial

(Rusydi dkk., 2024). Tingkat disiplin yang rendah dapat mempengaruhi

jalannya pembelajaran, seperti tidak efektifnya ruang kelas dan tidak

tercapainya keberhasilan pembelajaran. Rendahnya hasil belajar di alami di

SD Negeri 2 Sumberejo khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila

kelas VA dan VB.

Tabel 1. Hasil Penilaian Sumatif Peserta didik Kelas VA dan VB Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila

Kelas KKTP Tercapai Belum Tercapai Jumlah
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
VA 75 7 25% 21 75% 28
VB 75 12 41% 17 59% 29

Sumber: Analisis Peneliti dari SD Negeri 2 Sumberejo

Berdasarkan data pada Tabel di atas, hasil penilaian sumatif peserta didik
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila belum memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah,
yaitu 75. Hasil belajar dalam mata pelajaran ini tidak hanya diukur dari
penguasaan materi, tetapi juga dari keterwujudan afektivitas sikap dan

perilaku peserta didik sehari-hari.

Berdasarkan penelitian Sari, dkk., (2025) menunjukkan bahwa disiplin belajar
yang baik dapat mempengaruhi hasil belajar yang baik pula. Hal tersebut
dapat ditandai oleh kepatuhan peserta didik terhadap peraturan lingkungan
sekolah dan keteraturan peserta didik dalam mengatur waktu belajar, seperti
peserta didik yang masuk kelas tepat waktu, menyelesaikan tugas tepat
waktu, dan konsistensi peserta didik dalam mengikuti jadwal belajar mandiri
yang dapat menciptakan kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Sejalan
dengan itu penelitian Sanda dan Ramadan (2024) menunjukkan bahwa
semangat dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran, serta
keteraturan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar dapat ditingkatkan dengan

disiplin belajar yang baik. Disiplin belajar adalah perilaku peserta didik yang



mencerminkan sikap tanggung jawab atas dasar kemampuan mengendalikan
dan memotivasi diri (Daryanto, 2013). Disiplin belajar penting ditanamkan
dalam diri peserta didik karena dapat menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan kondusif dan tentunya proses belajar mengajar yang efektif dapat
menciptakan hasil yang optimal (Situlak, 2023). Pernyataan tersebut
menyatakan bahwa disiplin belajar menjadi salah satu faktor penting terhadap

hasil belajar khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Peserta didik yang memiliki kedisiplinan tinggi akan lebih teratur dalam
mematuhi tata tertib sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, serta aktif
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat membantu peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar baik. SD Negeri 2 Sumberejo merupakan salah
satu sekolah yang memiliki permasalahan dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik khususnya pada ranah afektif. Berdasarkan penelitian
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Agustus 2025,
diketahui bahwa SD Negeri 2 Sumberejo masih mengalami kendala berupa
rendahnya hasil belajar peserta didik terutama dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Selain nilai sumatif yang menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik belum mencapai hasil yang optimal rendahnya hasil
belajar juga dipengaruhi oleh kurangnya kedisiplinan peserta didik. Penilaian
tersebut dapat dilihat dari sikap dan perilaku peserta didik selama proses
pembelajaran yang diungkapkan oleh wali kelas VA dan VB, terutama saat
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila berlangsung peserta didik masih
belum menerapkan tata tertib yang sudah disepakati di kelas dan masih ada
peserta didik yang belum bisa bertanggung jawab atas tugas yang seharusnya
dikerjakan. Permasalahan tersebut mempengaruhi hasil belajar peserta didik
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang erat dengan
penilaian karakter atau sikap peserta didik. Dengan demikian Peneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap
Hasil Belajar Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila”. Judul ini dipilih berdasarkan permasalahan dalam
hasil belajar Pendidikan Pancasila yang telah diidentifikasi di kelas V SD

Negeri 2 Sumberejo.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, identifikasi masalah pada

penelitian sebagai berikut.

1. Kurangnya penerapan disiplin belajar dalam proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V di SD Negeri 2 Sumberejo.

2. Disiplin belajar yang rendah mempengaruhi hasil belajar peserta didik
terutama pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di SD Negeri
2 Sumberejo.

3. Hasil belajar Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V di SD Negeri 2

Sumberejo yang dipengaruhi oleh rendahnya disiplin belajar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut.
1. Disiplin belajar yang meliputi, ketaatan terhadap kegiatan belajar
mengajar, dan pelaksanaan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas
X).
2. Hasil belajar ranah afektif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila (Y).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Terdapat
Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Ranah Afektif Peserta
Didik Kelas V SD Negeri 2 Sumberejo Pada Mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengetahui Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Ranah Afektif
Peserta Didik kelas V SD Negeri 2 Sumberejo Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Pancasila.



F. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teori mengenai

pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik serta sebagai

pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

a.

Peserta Didik

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada peserta didik
mengenai pentingnya disiplin belajar terhadap hasil belajar
khususnya dalam pembentukan karakter peserta didik selama proses
pembelajaran.

Pendidik

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan strategi dalam
meningkatkan kedisiplinan peserta didik sehingga berdampak positif
pada ketercapaian pembelajaran.

Kepala Sekolah

Diharapkan penelitian ini mampu membantu kepala sekolah dalam
menekankan perilaku disiplin dan kepatuhan terhadap tata tertib
kepada peserta didik sehingga terbentuknya disiplin belajar yang
baik.



I1. KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kegiatan untuk mencapai perubahan yang bersifat
relatif permanen dalam perilaku, yang meliputi aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta nilai-nilai positif, sebagai hasil dari
pengalaman dan latihan yang dijalani secara berkelanjutan. Mardicko
(2022) menyatakan belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang
meliputi aktivitas fisik maupun mental, yang terjadi sebagai akibat dari
interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Warini dkk., (2023)
menyatakan belajar merupakan suatu proses yang menyebabkan
perubahan dalam kepribadian individu, yang terwujud melalui

peningkatan baik dari segi kualitas maupun kuantitas perilaku.

Definisi dan pandangan mengenai belajar menggambarkan kompleksitas
proses perubahan perilaku yang dialami individu. Hrp dkk., (2022)
menyatakan proses belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi pada
perilaku, pengetahuan, dan sikap individu sebagai akibat dari
pengalaman serta interaksi yang berlangsung dengan lingkungan
sekitarnya. Menurut Sudirman (2024) dalam teori behaviorisme, belajar
dipahami sebagai suatu proses perubahan perilaku yang muncul sebagai
respons terhadap rangsangan yang diterima oleh individu. Proses ini
menghasilkan modifikasi tingkah laku yang dapat diamati secara

langsung, diukur secara objektif, dan dievaluasi secara sistematis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa belajar

merupakan suatu proses yang menimbulkan perubahan yang relatif pada



perilaku, pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai positif

individu dalam konteks Pendidikan Pancasila.

Macam-macam Teori Belajar

Teori belajar merupakan ilmu yang menelaah proses bagaimana individu

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui interaksi

dengan lingkungan sekitar. Teori ini menyediakan landasan konseptual

untuk memahami mekanisme pembelajaran dan berfungsi sebagai acuan

dalam praktik pendidikan, pengembangan potensi manusia, serta

berbagai disiplin lain yang berkaitan dengan proses belajar. Menurut

Saksono dkk., (2023) menjelaskan teori belajar sebagai berikut:

a.

Pendekatan behaviorisme menitikberatkan pada peran rangsangan
eksternal dan respons yang dihasilkan oleh individu. Teori ini
memfokuskan pada aspek pembelajaran yang dapat diamati secara
langsung dan diukur secara objektif, dengan menelaah hubungan
sebab-akibat antara stimulus yang diberikan dan perilaku yang
muncul sebagai respons terhadap stimulus tersebut.

Pendekatan kognitivisme menekankan pentingnya proses
pemrosesan informasi, pemahaman, serta pembentukan pengetahuan
dalam kegiatan belajar. Dalam perspektif ini, individu dipandang
sebagai pemroses informasi yang aktif, yang secara sadar
mengorganisasi, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang
diterima untuk membangun makna dan pengetahuan baru.
Pendekatan konstruktivisme menggarisbawahi peran aktif peserta
didik dalam membangun pengetahuan dan pemahaman melalui
proses konstruksi makna yang didasarkan pada pengalaman, refleksi,
dan pemikiran pribadi. Pendekatan ini menekankan bahwa
pengetahuan bukanlah sesuatu yang diterima secara pasif, melainkan
hasil dari aktivitas mental yang aktif dan kontekstual, di mana
individu mengaitkan pengalaman baru dengan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya untuk memahami dunia secara lebih
mendalam.

Pendekatan humanisme menempatkan perhatian pada aspek
psikologis, emosional, dan sosial dalam proses belajar. Teori ini
menekankan pengembangan potensi individu secara menyeluruh,
pemenuhan kebutuhan diri, serta pertumbuhan pribadi sebagai tujuan
utama pembelajaran. Humanisme melihat belajar sebagai proses
yang tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga berfokus
pada aktualisasi diri dan pencapaian kesejahteraan emosional serta
sosial peserta didik.

Teori belajar yang relevan dengan penelitian ini adalah teori belajar

kognitif. Teori belajar kognitif menurut Hascan dan Suyadi (2021) dapat



diartikan sebagai proses berpikir yang melibatkan berbagai kondisi
mental yang dialami peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi, melalui pengalaman dan interaksi mereka dengan lingkungan

sekitar.

B. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi pada
individu setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar adalah
pencapaian peserta didik yang berupa nilai selama proses pembelajaran
(Khairinal dkk., 2020). Hasil belajar merupakan informasi yang
disampaikan kepada pendidik sebagai indikator kemajuan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui proses interaktif kegiatan
belajar mengajar yang berlangsung (Nabillah dan Abadi, 2020). Hasil
belajar tidak hanya mencerminkan nilai atau skor, tetapi juga perubahan
nyata dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik dalam

proses pembelajaran.

Menurut Saefullah dalam Mulyawati dkk., (2019) hasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami aktivitas belajar. Menurut Fernando dkk., (2024) hasil belajar
merupakan penilaian yang diberikan kepada peserta didik setelah mereka
mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup evaluasi terhadap
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik berdasarkan
perubahan perilaku yang terjadi pada diri mereka. Hasil belajar menjadi
aspek penting dalam mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan

keterampilan peserta didik.

Menurut Bloom (1956) hasil belajar sebagai perubahan perilaku peserta
didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang
terjadi setelah melalui proses pembelajaran. penelitian ini mengacu pada
ranah afektif untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Menurut

(Anderson dan Krathwohl, 2001) ranah afektif berkaitan dengan sikap,



nilai, minat, apresiasi, dan karakter yang berkembang melalui proses

pembelajaran. Ranah afektif terdiri atas lima indikator, yaitu:

1. Receiving (Menerima): kesediaan peserta didik dalam
memperhatikan, mendengarkan dan menerima suatu informasi.

2. Responding (Menanggapi): peserta didik mampu berpartisipasi dan
memberikan respons terhadap suatu informasi.

3. Valuing (Menilai/Menghargai): peserta didik mulai meyakini dan
menghargai suatu informasi sehingga dianggap penting bagi dirinya.

4. Organization (Mengorganisasikan nilai): peserta didik mampu
menggabungkan beberapa nilai yang diyakini teratur dalam dirinya.

5. Characterization (Karakterisasi): peserta didik telah mampu

menanamkan nilai dan tercermin ke dalam perilaku sehari-hari.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui hasil belajar
merupakan gambaran perubahan menyeluruh yang terjadi pada diri
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, baik dalam ranah
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Dalam penelitian ini Peneliti
menggunakan observasi terhadap peserta didik untuk menilai sikap
peserta didik selama proses pembelajaran berdasarkan indikator menurut
(Anderson dan Krathwohl, 2001). Dengan demikian, hasil belajar dapat
menjadi tolak ukur ketercapaian keberhasilan peserta didik, yang

dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar peserta didik.

Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Ridhoa (2022) hasil belajar dipengaruhi oleh beragam faktor,
yang dapat dikategorikan menjadi faktor internal mencakup aspek-aspek
yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti kondisi biologis,
karakteristik psikologis, tingkat kecerdasan, pengalaman pelatihan,
motivasi belajar, serta sikap terhadap proses pembelajaran. Sementara
itu, faktor eksternal melibatkan pengaruh dari lingkungan di luar
individu, termasuk dinamika keluarga, interaksi sosial dalam masyarakat,

serta lingkungan sekolah. Menurut Wibowo dkk., (2021) hasil belajar
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dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu

faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal meliputi aspek motivasi dan minat yang dimiliki oleh
peserta didik dalam kegiatan belajar.

b. Faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, yang di dalamnya
termasuk peran krusial orang tua dalam memberikan dukungan
kepada anak selama proses belajar, serta lingkungan sosial di
sekolah, seperti kemampuan pendidik dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif

peserta didik selama kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Disiplin belajar, sebagai faktor
internal dan eksternal, memiliki peran signifikan dalam memengaruhi

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ini.

C. Disiplin Belajar

1.

Pengertian Disiplin Belajar

Disiplin belajar adalah bentuk ketaatan peserta didik dalam proses belajar
yang dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Disiplin belajar
adalah kontrol diri dalam mematuhi aturan yang dibuat oleh diri sendiri
maupun di luar dalam aktivitas pembelajaran, yang mencakup indikator-
indikator seperti ketaatan pada tata tertib sekolah, kegiatan pembelajaran,
serta pelaksanaan tanggung jawab tugas (Daryanto, 2013). Disiplin
belajar adalah salah satu cara untuk membantu peserta didik agar dapat
mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses belajar
mengajar (Salam dan Anggraini, 2018). Disiplin belajar diperlukan

peserta didik memaksimalkan keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Secara garis besar peserta didik yang memiliki karakter disiplin belajar
akan terlihat selalu tepat waktu dalam belajar, peserta didik tidak akan

keluar rumah saat belajar, peserta didik selalu menyelesaikan tugas
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dengan tepat waktu, patuh pada peraturan dan tata tertib sekolah, tidak
malas dalam belajar, tidak menyuruh orang lain untuk mengerjakan
tugasnya, selalu berbuat jujur dengan siapa pun dan tidak berbohong
(Nuraini dan Ernawati, 2019). Disiplin belajar memiliki peran penting
dalam menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk menghargai waktu
dan memanfaatkannya secara efisien. Disiplin belajar berperan penting
dalam menumbuhkan kesadaran untuk menghargai waktu sehingga
waktu yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara efisien dan tidak terbuang
sia-sia (Suyantana, dkk., 2024). Disiplin belajar menjadi salah satu aspek
penting yang harus dimiliki peserta didik untuk mencapai keberhasilan
akademik dan pembentukan karakter yang bertanggung jawab dalam

proses pembelajaran.

Disiplin belajar merupakan tindakan peserta didik dalam melatih diri
untuk taat dan patuh terhadap peraturan selama kegiatan belajar
berlangsung sehingga dapat berdampak bagi keberhasilan belajarnya
(Handayani dan Subakti, 2020). Disiplin belajar merupakan salah satu
faktor yang dijadikan pendidik sebagai evaluasi dalam meningkatkan
hasil belajar Peserta didik dalam suatu lingkungan pembelajaran (Siregar
dan Syaputra, 2022). Disiplin belajar sebagai salah satu indikator
evaluasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam

lingkungan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh para peneliti, dapat
diketahui disiplin belajar merupakan sikap ketaatan dan kepatuhan
peserta didik terhadap aturan serta norma dalam proses pembelajaran
yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Disiplin belajar
membantu peserta didik mengembangkan pengendalian diri, mengelola
waktu secara efektif, serta menunjukkan komitmen dalam mencapai
tujuan akademik. Disiplin belajar juga menjadi faktor penting bagi
pendidik untuk mengevaluasi dan meningkatkan hasil belajar peserta

didik dalam lingkungan pendidikan.
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Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada pengertian disiplin belajar
menurut (Daryanto, 2013) disiplin belajar adalah kontrol diri dalam
mematuhi aturan yang dibuat oleh diri sendiri maupun di luar dalam
aktivitas pembelajaran, yang mencakup indikator-indikator seperti
ketaatan pada tata tertib sekolah, kegiatan pembelajaran, serta
pelaksanaan tanggung jawab tugas . Disiplin belajar mencakup nilai-nilai
positif yang dapat mempengaruhi hasil dari proses pembelajaran. Oleh
karena itu, disiplin belajar menjadi salah satu komponen penting terhadap

keberhasilan pembelajaran.

Indikator Disiplin Belajar

Menurut Daryanto (2013) indikator disiplin belajar meliputi.

1) Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku di sekolah: ketaatan
peserta didik terhadap seluruh aturan tertulis maupun tidak tertulis
yang berlaku di sekolah.

2) Kepatuhan terhadap kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan
di sekolah: ketaatan peserta didik dalam mengikuti rangkaian proses
pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir kegiatan.

3) Pelaksanaan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab individu:
ketaatan dan tanggung jawab peserta didik dalam menyelesaikan
tugas akademik baik tugas harian, latihan soal, maupun pekerjaan

rumabh.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk., (2022)

indikator disiplin belajar, yaitu disiplin terhadap tata tertib sekolah,

disiplin mengikuti pelajaran di sekolah, disiplin mengerjakan tugas, dan

disiplin belajar di rumah. Indikator disiplin belajar menurut Nuraini dan

Ernawati, (2019), yaitu:

1) Disiplin waktu yang meliputi tepat waktu dalam belajar,
menyelesaikan tugas, dan tidak keluar rumah saat belajar

2) Disiplin perbuatan yang meliputi patuh terhadap peraturan, tidak

malas-malasan dalam belajar, dan jujur dalam mengerjakan tugas.
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Menurut penelitian Hudaya (2018) beberapa indikator disiplin
belajar, antara lain:

a. Tepat waktu dalam belajar; memulai dan mengakhiri kegiatan
belajar sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

b. Menyelesaikan tugas tepat waktu; mengumpulkan tugas-tugas
yang diberikan oleh guru atau dosen tepat waktu.

c. Mematuhi tata tertib sekolah; mengikuti semua peraturan dan
tata tertib yang berlaku di sekolah.

d. Tidak malas belajar; memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar dan tidak menunda-nunda pekerjaan.

e. Tidak menyuruh orang lain mengerjakan tugas; mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru atau dosen sendiri.

f.  Tidak suka berbohong; berkata jujur dan tidak menipu dalam
belajar.

g. Membantu kelancaran dalam kegiatan belajar mengajar;
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

h. Tidak menyontek; tidak melakukan kecurangan saat ujian atau
ulangan.

1. Tidak berbuat onar; tidak membuat keributan atau gangguan di
kelas.

j.  Tidak mengganggu orang lain yang sedang belajar;
menghormati teman-teman yang sedang belajar.

Menurut Wahyuni (2021) indikator disiplin belajar peserta didik ada lima
macam, yaitu disiplin berangkat sekolah, disiplin mengikuti pelajaran di
sekolah, disiplin mengerjakan tugas, disiplin belajar di rumah, dan
disiplin menaati tata tertib sekolah. Sedangkan menurut Arikunto dalam
Khafid dkk., (2007) indikator disiplin belajar, yaitu sebagai berikut:

1) Mengerjakan tugas sekolah di rumah,

2) Perilaku kedisiplinan di luar kelas dan lingkungan sekolah, dan

3) Perilaku kedisiplinan di rumah.

Menurut Syarifudin dalam Simbolon (2020) indikator disiplin belajar
dibagi menjadi empat macam, yaitu: 1) Ketaatan terhadap waktu, 2)
Ketaatan terhadap tugas-tugas pelajaran, 3) Ketaatan terhadap
penggunaan fasilitas belajar, dan 4) Ketaatan dalam menggunakan waktu

datang dan pulang.

Berdasarkan penjelasan di atas, Peneliti mengacu pada indikator disiplin
belajar menurut Daryanto (2013), yaitu ketaatan terhadap peraturan

sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah,
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melakukan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Indikator-
indikator tersebut dapat menjadi acuan penting dalam menilai tingkat
disiplin belajar peserta didik yang berkontribusi pada keberhasilan proses

pembelajaran.

Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar

Menurut Suradi dalam Simbolon, (2020) beberapa faktor yang

mempengaruhi disiplin belajar adalah sebagai berikut:

a. Faktor Intrinsik: adalah faktor-faktor yang terdapat pada diri peserta
didik itu sendiri, yaitu faktor psikologis, seperti minat, bakat,
motivasi, konsentrasi, dan kemampuan kognitif.

b. Faktor Ekstrinsik: 1) Faktor non-sosial, seperti keadaan udara,
waktu, tempat, dan peralatan maupun media yang dipakai untuk
belajar. 2) Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat. 3) Lingkungan sosial
masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal peserta
didik akan mempengaruhi belajar peserta didik. 4) Lingkungan sosial
keluarga, lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar

peserta didik.

Menurut Sugiarto dkk., (2019) faktor-faktor yang memengaruhi
kedisiplinan belajar peserta didik meliputi aspek individu atau peserta
didik itu sendiri, lingkungan, pendidik, keluarga, dan fasilitas yang,
secara kombinasi, berkontribusi pada tingkat kedisiplinan belajar seorang
peserta didik. Sejalan dengan itu menurut Khafid, dkk., (2007) ada empat
faktor yang mempengaruhi disiplin belajar , yaitu: kesadaran diri,
ketaatan, alat pendidikan. Berdasarkan penjelasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi proses belajar dan disiplin belajar, artinya
faktor-faktor tersebut selain mempengaruhi disiplin belajar peserta didik,

masing-masing faktor saling berhubungan satu sama lain.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa disiplin
belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsik, seperti minat, motivasi, dan

kondisi fisik, serta faktor ekstrinsik, seperti lingkungan keluarga,
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sekolah, masyarakat, dan fasilitas belajar. Faktor individu dan lingkungan
dianggap paling dominan dalam membentuk kedisiplinan belajar peserta
didik. Semua faktor ini saling berkaitan dan berkontribusi pada

terciptanya disiplin belajar yang baik.

D. Pendidikan Pancasila
Pendidikan Pancasila merupakan sebuah proses pembelajaran yang dirancang
secara sistematis untuk menanamkan dan menginternalisasikan nilai-nilai
luhur Pancasila kepada peserta didik, sehingga mereka tidak hanya
memahami secara intelektual, tetapi juga mampu menghayati dan
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Maulida dkk., (2023) hakikat pembelajaran Pendidikan Pancasila adalah
upaya sistematis dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila kepada
peserta didik, dengan tujuan agar mereka mampu memahami, menghayati,
dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Siregar dkk., (2024) pendidikan Pancasila adalah suatu proses
edukatif yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik melalui
pendalaman, internalisasi, dan implementasi nilai-nilai Pancasila. Proses
pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang terefleksi dalam moralitas, jiwa nasionalisme,

serta tanggung jawab sebagai warga negara Indonesia.

Menurut Syaripah dkk., (2024) Pendidikan Pancasila terletak pada proses
internalisasi nilai-nilai luhur Pancasila ke dalam diri peserta didik, dengan
tujuan agar mereka mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan
Pancasila adalah upaya sistematis untuk menginternalisasikan nilai-nilai
Pancasila kepada peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar peserta didik
tidak hanya memahami, tetapi juga menghayati dan mengaplikasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Pancasila tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter yang

berlandaskan moralitas, jiwa kebangsaan, dan nilai-nilai kemanusiaan.
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Disiplin belajar memiliki peran penting dalam mendukung pembentukan

karakter ini.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar
memiliki kontribusi yang signifikan dalam mencapai tujuan pendidikan
Pancasila, yaitu membentuk karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai
luhur Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
seberapa besar pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, dengan mempertimbangkan berbagai faktor

lain yang juga berperan.

Penelitian Relevan

Berikut adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

1. Sari dkk., (2025) dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar”. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sari, dkk., (2025) di SD Negeri 12 Perlabian ditemukan
bahwa disiplin belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan teknik pengambilan data menggunakan angket dan dokumentasi
sehingga jumlah sampel populasi pada penelitian ini adalah 35 orang
peserta didik kelas V Tahun Ajaran 2023/2024. teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik SD
N 12 Perlabian. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasinya 0,02
kurang dari 0,05 dan nilai thitng, yaitu 2,168 lebih besar dari nilai teabel,
yaitu 1,693 dan diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) yang
bernilai 0,229 atau bernilai 22,9%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
SD Negeri 12 Perlabian Tahun Ajaran 2023/2024.

2. Eltreasano (2022) dengan judul “Pengaruh Disiplin terhadap Hasil
Belajar”. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adriana Eltresno

(2022) di SD Inpres Paropo, ditemukan bahwa kedisiplinan belajar
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memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta
didik kelas V. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode ex-post facto, melibatkan 23 peserta didik sebagai sampel. Data
dikumpulkan melalui angket untuk mengukur tingkat kedisiplinan belajar
dan dokumentasi nilai rapor semester genap tahun ajaran 2021/2022
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Analisis regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan p ada
kedisiplinan belajar diikuti oleh peningkatan hasil belajar sebesar 0,297.
Hasil uji statistik juga memperlihatkan nilai Thiwung yang jauh lebih besar
dari Trber, sehingga hipotesis bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan
belajar terhadap hasil belajar diterima. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa semakin tinggi kedisiplinan belajar yang dimiliki
peserta didik, maka semakin baik pula hasil belajar yang dicapai pada

pembelajaran di sekolah dasar.

Sanda dan Ramadan (2024) dengan judul Hubungan Disiplin Belajar dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pkn Peserta Didik”.
Berdasarkan penelitian Sanda dan Ramadan (2024) terdapat hubungan
disiplin belajar dan motivasi belajar yang signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik SD Negeri 022 Pulau Baru Kopah. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional dengan jumlah
populasi yang digunakan, yaitu 43 peserta didik SD Negeri 022 Pulau
Baru Kopah. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan angket dan dokumentasi. Uji hipotesis dalam penelitian
ini meliputi analisis korelasi, uji T, uji F, serta koefisien determinasi.
hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapatnya hubungan disiplin
belajar dan motivasi belajar yang signifikansinya 0,000 lebih kecil dari
0,05 analisis korelasi, uji T signifikansinya 0.000 lebih kecil dari 0,05
dan uji F signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya
variabel X1 dan X2 pada Y memiliki hubungan signifikan. Nilai
koefisien determinasi dari penelitian ini, yaitu 0,871 atau 87,1%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan disiplin belajar dan
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motivasi belajar terhadap hasil belajar Pkn peserta didik SD Negeri 022
Pulau Baru Kopah signifikan.

Handayani dan Subakti (2020) dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar
Terhadap Hasil Belajar di Sekolah Dasar”. Berdasarkan penelitian
Handayani dan Subakti (2020) terdapat pengaruh disiplin belajar
terhadap hasil belajar pada peserta didik kelas III SD Negeri 002 Sungai
Pinang. Penelitian ini menggunakan metode Ex-Post Facto, karena tidak
ada kontrol terhadap variabel bebas dan peneliti tidak mengadakan
pengaturan terhadap variabel bebas. Pengambilan sampel menggunakan
teknik sampling jenuh. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis
dapat diketahui hasil penghitungan uji hipotesis diperoleh Thitung 9,906
untuk variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), serta Tbel sebesar
1.696. karena Thitung > Ttabet maka Ha diterima. Dengan demikian, hasil
belajar peserta didik kelas IIT SD Negeri 002 Sungai Pinang dipengaruhi
oleh disiplin belajar.

Djabba dkk., (2022) dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik di SD Negeri Kelurahan Palanro Kabupaten
Barru”. Penelitian ini menggunakan metode survei yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil
belajar peserta didik kelas tinggi SD Negeri Kelurahan Palanro. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 120 orang, sedangkan sampelnya 95
orang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
angket dan nilai ulangan tengah semester ganjil ajaran 2021/2022.
Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis regresi linear
sederhana dan uji signifikansi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif
diperoleh disiplin belajar sangat baik dengan persentase 62% dan hasil
belajar peserta didik tergolong baik dengan persentase 60%. Dari hasil
penelitian ini analisis inferensial diperoleh nilai Sig. 0,020 < 0,05 atau Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, disiplin belajar peserta didik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
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F. Kerangka Pikir

Disiplin belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi hasil
belajar peserta didik. Disiplin belajar adalah sikap dan perilaku peserta didik
yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan, tata tertib, serta
norma-norma yang berlaku dalam proses pembelajaran. Disiplin belajar dapat
diukur melalui beberapa indikator, seperti kehadiran tepat waktu, ketaatan
terhadap aturan sekolah, konsistensi dalam belajar di rumah, ketepatan dalam

mengumpulkan tugas, serta keaktifan dan partisipasi dalam kelas.

Hasil belajar, di sisi lain, adalah ketercapaian peserta didik selama proses
pembelajaran. Keberhasilan peserta didik tidak yang menekankan pada aspek
pengetahuan tetapi juga nilai sikap selama pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin belajar terhadap hasil belajar ranah afektif peserta

didik kelas V Sekolah Dasar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila sebagai mata pelajaran memiliki tujuan untuk
membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan moralitas, jiwa
kebangsaan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Disiplin belajar diharapkan dapat
menjadi salah satu sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila,
sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsepnya, tetapi juga mampu

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Disiplin Belajar »|  Hasil Belajar
(X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Disiplin Belajar (Variabel Bebas)
Y = Hasil Belajar (Variabel Terikat)

. Hipotesis Penelitian
Pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila kelas V di Sekolah Dasar.



Ho: Tidak terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta
didik kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Ha: Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik

kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian ex-post facto, karena dua variabel yang
diteliti sudah terjadi dan Peneliti tidak memberikan perlakuan melainkan
hanya meneliti fakta yang ada. Penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan yang menggunakan data berbentuk angka atau numerik untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Pendekatan ini fokus pada pengukuran
yang bersifat objektif, pengumpulan data yang terstruktur, serta
penerapan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau menjelaskan

fenomena yang ada.

Menurut pernyataan Sugiyono (2022) Penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang berpijak pada filsafat positivisme, digunakan untuk
mengkaji populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan
sampel yang umumnya dilakukan secara acak, menggunakan instrumen
sebagai alat pengumpul data, serta menganalisis data secara kuantitatif
atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
Menurut pendapat Sukardi (2021) Penelitian ex-post facto dilakukan
karena peneliti berurusan dengan variabel-variabel yang sudah terjadi,
sehingga tidak perlu memberikan perlakuan apa pun terhadap variabel

yang diteliti.

Desain Penelitian
Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara

variabel (X) disiplin belajar dan variabel (Y) hasil belajar ranah afektif
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peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Pengaruh antar

variabel tersebut dapat disajikan sebagai berikut.

Disiplin Belajar
(X)

Hasil Belajar
(Y)

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

X = Disiplin Belajar (Variabel Bebas)
Y = Hasil Belajar (Variabel Terikat)

B. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 2
Sumberejo yang ada di kelas VA dan VB yang terdiri dari 57 orang

peserta didik.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pengaruh disiplin belajar terhadap hasil

belajar ranah afektif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

3. Setting Penelitian

a. Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap Tahun

Pelajaran 2025/2026.

b. Tempat penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 2 Sumberejo, J1.

Imam Bonjol Gg. Bayur No. 51, Kelurahan Sumberejo, Kecamatan

Kemiling, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.



C. Prosedur Penelitian
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Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Tahap Pendahuluan

a) Peneliti memberikan surat izin penelitian pendahuluan kepada kepala
sekolah SD Negeri 2 Sumberejo.

b) Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas VA dan VB serta
kepala sekolah agar dapat diperoleh informasi berupa jumlah
keseluruhan peserta didik kelas V, data peserta didik, hasil belajar
peserta didik kelas VA dan VB pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila.

¢) Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Tahap Perencanaan

Prosedur perencanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a.

Tahap Persiapan

1)

2)

3)

4)

Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala
sekolah SD Negeri 2 Sumberejo.

Berkoordinasi dengan wali kelas VA dan VB terkait jadwal
pelaksanaan penelitian.

Menyusun instrumen non tes berupa lembar observasi dan
angket.

Memvalidasi instrumen dan melakukan uji coba instrumen.

Tahap Pelaksanaan

)

2)

3)

Melaksanakan penelitian dengan memberikan angket kepada
peserta didik kelas VA dan VB.

Melakukan observasi dan mengisi lembar observasi mengenai
ketercapaian sikap peserta didik selama proses pembelajaran.

Mengumpulkan data instrumen yang telah dilaksanakan.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Menurut Sugiyono (2022) populasi adalah wilayah generalisasi merujuk
pada keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan
kualitas spesifik, yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai fokus studi
untuk kemudian ditarik kesimpulan yang berlaku secara umum. Populasi
pada penelitian ini Peneliti akan menggunakan kelas V SD Negeri 2
Sumberejo, yaitu VA dan VB yang berjumlah 57 orang peserta didik

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Data Peserta didik Kelas VA dan VB SD Negeri 2 Sumberejo

No Kelas Jumlah
1 VA 28
2 VB 29
Jumlah 57

Sumber: Wali Kelas VA dan VB SD Negeri 2 Sumberejo

Sampel

Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis
probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Dikarenakan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh, sesuai dengan pengertian sampel
jenuh tersebut, maka dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi
yang kemudian dijadikan sampel yaitu kelas VA dan VB yang berjumlah
57 orang peserta didik.

E. Variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2022) variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan

terikat. Adapun variabel tersebut sebagai berikut:
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Variabel Bebas

Variabel Bebas (Independent variabel) merupakan pengaruh atau sebab
dalam timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
disiplin belajar dilambangkan dengan variabel (X).

Variabel Terikat

Variabel Terikat (dependent variabel) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar ranah afektif pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V di sekolah dasar

dilambangkan dengan (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional

1.

Definisi Konseptual
Definisi konseptual menurut Sugiyono (2022) merupakan pemaknaan
dari konsep yang digunakan, sehingga memudahkan peneliti dalam
mengoperasikan konsep tersebut di lapangan. Definisi konseptual sebagai
berikut:
a. Disiplin Belajar
Disiplin belajar adalah suatu sikap mental dan perilaku peserta didik
yang mencerminkan ketaatan, kepatuhan, dan kesadaran diri terhadap
aturan, tata tertib, norma, serta tanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran di sekolah.
b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Definisi Operasional

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak
terjadi kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi
operasional merupakan definisi yang memberikan informasi tentang
batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi operasional

dua variabel dalam penelitian ini:
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Disiplin Belajar

Diukur dengan kuesioner yang memuat indikator, yaitu ketaatan
terhadap peraturan sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar
mengajar di sekolah, melakukan tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya. Skor disiplin belajar diperoleh dari penjumlahan skor
pada setiap indikator menggunakan skala Likert.

Hasil Belajar

Diukur melalui observasi pada peserta didik berdasarkan indikator

hasil belajar ranah afektif.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian yang paling penting dalam penelitian

yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan

dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah:

1. Teknik Non Tes

a.

Observasi

Menurut Sugiyono (2022) observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek
penelitian, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan untuk memperoleh data yang relevan. Dalam penelitian ini
Peneliti menerapkan teknik observasi sebagai metode dalam
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah afektif atau nilai

sikap siswa dalam berlangsungnya pembelajaran.

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Hasil Belajar Ranah Afektif

Aspek Yang Teknik

. . o . Instrumen
Diamati Penilaian

No Indikator

Memperhatikan

penjelasan guru dan
1. menunjukkan Observasi Rubrik
kesediaan menerima

Receiving pembelajaran.

(Menerima) Menunjukkan

perhatian terhadap
kegiatan
pembelajaran.

Observasi Rubrik
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Indikator

Aspek Yang
Diamati

Teknik
Penilaian

Instrumen

Responding
(menanggapi)

Aktif menjawab atau
bertanya saat
pembelajaran.

Observasi

Rubrik

Berpartisipasi dalam
kegiatan atau diskusi
kelas.

Observasi

Rubrik

Valuing
(Menilai/menghargai)

Menunjukkan sikap
menghargai
pendapat guru dan
teman.

Observasi

Rubrik

Menunjukkan minat
terhadap materi
pembelajaran.

Observasi

Rubrik

Organization
(Mengorganisasi
nilai)

Mampu bekerja
sama dan
menghargai aturan
kelompok.

Observasi

Rubrik

Menunjukkan
tanggung jawab
dalam kegiatan
belajar.

Observasi

Rubrik

10.

Characterization
(Karakterisasi nilai)

Menunjukkan sikap
disiplin dan
konsisten dalam
belajar.

Observasi

Rubrik

Menunjukkan
perilaku yang
mencerminkan nilai
yang dipelajari.

Observasi

Rubrik

Sumber: Analisis Peneliti dari (Anderson dan Krathwohl, 2001)

Tabel 4. Rubrik Observasi Hasil Belajar Ranah Afektif

Aspek Yang Kriteria
Diamati 4 3 2 1
Selalu Sering E;c?;;l .
. memperhatikan & .
Memperhatika memperhatikan penjelasan guru memperhatik | Tidak
. penjelasan guru an memperhatikan
n penjelasan . dan umunya . .
uru dan dengaq baik dan menunjukkan penjelasan penjglasan guru
rgn enuniukkan | menunj ukkan Kesiapan guru dan dan tidak
kese diEJl an kesiapan penuh men [i)ku i menunjukka | menunjukkan
. untuk menerima gl n kesiapan kesiapan
menerima . pembelajaran, . .
) pembelajaran . belajar, menerima
pembelajaran. meskipun S .
tanpa perlu sesekali tetapi sering | pembelajaran.
diingatkan. terdistraksi perlu
) diingatkan.

. Selalu Sering Kadang- Tidak
hg:ﬁzgi 1111kkan menunjukkan menunjukkan kadang menunjukkan
?erha da perhatian perhatian menunjukka | perhatian
Kegia tarrl) terhadap seluruh | terhadap n perhatian terhadap

eﬁl belaiaran kegiatan kegiatan terhadap kegiatan
P jaran. pembelajaran, pembelajaran, kegiatan pembelajaran.
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Aspek Yang Kriteria
Diamati 4 3 2 1
namun sesekali | namun sesekali | pembelajara
terdistraksi. terdistraksi. n.
Selalu aktif Serin Kadang-
Aktif menjawab 8 kadang .
. menjawab . Tidak pernah
menjawab pertanyaan atau menjawab .
. pertanyaan atau menjawab atau
atau bertanya | mengajukan . pertanyaan
sesekali . bertanya selama
saat pertanyaan yang ketika .
. bertanya saat o pembelajaran.
pembelajaran. | relevan dengan . diminta oleh
. pembelajaran.
materi. guru.
Selalu aktif Kadang-

. .. | berpartisipasi Sering kadang ikut | Tidak
Berpartisipasi . L . C
dalam dalam kegiatan | berpartisipasi berpartisipas | berpartisipasi
Kegiatan atau atau diskusi dalam kegiatan | i dalam dalam kegiatan

& kelas dengan atau diskusi kegiatan atau diskusi

diskusi kelas.

memberikan ide | kelas. atau diskusi | kelas.
atau pendapat. kelas.
Selalu 11((21;iang—
. . adang
Menunjukkan menghargai Sering . menghargai .

. pendapat guru menunjukkan Tidak
sikap dan teman sika pendapat menghargai
menghargai . P . guru dan gharg

dengan sikap menghargai pendapat guru
pendapat guru . teman.
dan teman sopan dan tidak | pendapat orang namur; atau teman.
’ memotong lain. masih perlu
pembicaraan. 1asih p
diingatkan.
Sangat
menunjukkan Kurang
Menunjukkan mlnat'terhadap Menunjukkan mequnjukka Tidak '

. materl1 . n minat menunjukkan
minat terhadap embelajaran minat teradap terhada minat terhada
materi P ) materi 4P . P

embelaiaran dan antusias embelaiaran materi materi
p J " | mengikuti P J ’ pembelajara | pembelajaran.

kegiatan n.
pembelajaran.
Selalu bekerja . . Kadang-
Mampu sama dengan Sering bekerja kadang
bekeria sama | baik dan sama dengan bekerja sama | Tidak bekerja
dan J mematuhi kelompok dan dalam sama adan tidak
menchareai aturan mengikuti kelompok mematuhi
atur, agn & Kelompok sebagian besar namun aturan
kelompok selamfkegia tan aturan masih sering | kelompok.
’ berlanesun kelompok. melanggar
gsung. aturan.
Sclalu Isneefll;kgsanakan Kadang-
Menunjukkan | melaksanakan tugas belaiar kadang Tidak
tanggung tugas belajar deffl an J menunjukka | menunjukkan
jawab dalam dengan penuh tan & une iawab | 1 tanggung tanggung jawab
egiatan tanggung jawa . awab dalam | dalam kegiatan
kegi ggung jawab mefli uil jawab dal dalam kegi
belajar. tanpa Pt kegiatan belajar.
diingatkan se;gekah perlu belajar
) diingatkan. )
Menunjukkan | Selalu Sering Kadang- Tidak
sikap disiplin | menunjukkan menunjukkan kadang menunjukkan
dan konsisten | sikap disiplin sikap disiplin menunjukka | sikap disiplin
dalam belajar. | dan konsisten namun sesekali | n sikap dalam belajar.
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Aspek Yang Kriteria
Diamati 4 3 2 1
dalam masih perlu disiplin
mengikuti diingatkan. dalam
pembelajaran. belajar.
Selalu
menunjukkan Sering kK;(?;r? ; Tidak
Menunjukkan | perilaku yang . & .
perilaku yang | sesuai dengan mepunjukkan menu.njukka mepunjukkan
mencerminkan | nilai yang perilaku yang n perilaku . perilaku yang
nilai yang dipelajari dalam meqcermmkan yang sesual rgenpermmkan
dipelajari, kehidupan nilai yang dengan nilai | nilai yang
schari-hari di dipelajari. yang dipelajari.
Kelas. dipelajari.

Sumber: (Peneliti, 2025)

Angket

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

menggunakan angket. Angket ini diberikan kepada peserta didik

untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh disiplin belajar

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila. Menurut Sugiyono (2022) angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup
dan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial. Variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Tabel 5. Rubrik Penilaian Angket Disiplin Belajar

No Kriteria Keterangan Skor
1 STS Sangat Tidak Setuju 1
2 TS Tidak Setuju 2
3 S Setuju 3
4 SS Sangat Setuju 4

Sumber: (Sugiyono, 2022)
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Variabel

Indikator

No. Pernyataan

Keterangan

STS | TS S SS

1 2 3 4

Disiplin
Belajar

Ketaatan
terhadap
peraturan
sekolah

1,2,3,4,20

Ketaatan
terhadap
kegiatan
belajar
mengajar di
sekolah

5,6,7,8,9,10,11,12

Melakukan
tugas-tugas
yang menjadi
tanggung
jawabnya.

13,14,15,16,17,18,19

Sumber: (Daryanto, 2013).

Tabel 7. Klasifikasi Penilaian Angket Disiplin Belajar

No Persentase (%) Kategori Penilaian
1 81 —100 Sangat Baik
2 6180 Baik
3 41 - 60 Cukup
4 21-40 Kurang
5 0-20 Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2019)

H. Uji Prasyarat Instrumen

Setelah melakukan uji instrumen tes, langkah selanjutnya adalah

menganalisis hasil uji instrumen yang bertujuan untuk mengetahui validitas

soal dan reliabilitas soal untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan

baik.
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

suatu instrumen. Menurut Sugiyono (2022) validitas memastikan

instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk

menghitung valid atau tidaknya butir soal, digunakan rumus Product

Moment sebagai berikut. Penelitian ini menggunakan rumus korelasi

Product Moment dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Version

27.
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4. Siapkan dan masukkan data ke SPSS

5. Pilih menu Analyze > Correlate > Bivariate.

6. Masukkan variabel item dan skor total, pilih Pearson dan two-tailed,
lalu klik OK.

7. Cek nilai korelasi tiap item dengan skor total dan nilai signifikansi.

Uji coba instrumen dilakukan kepada 27 peserta didik SD Negeri 1

Segalamider. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen soal

hasil belajar Pendidikan Pancasila menggunakan korelasi Pearson

Product Moment dengan menggunakan SPSS versi 27.

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Disiplin

Belajar
Nomor Pearson Correlation Sig.
No. Pernyataan | (r<sub>hitung</sub>) §2- N | Validitas | Keterangan
tailed)
Pernyataan Tidak Tidak Dapat
I 1 0,178 0,374 127 Valid Digunakan
Pernyataan Tidak Tidak Dapat
2 2 0,143 0.477 | 27 Valid Digunakan
Pernyataan Tidak Tidak Dapat
3 3 0,359 0,066 | 27 Valid Digunakan
Pernyataan Tidak Tidak Dapat
4. 4 0,149 0,459 | 27 Valid Digunakan
5, | Pemyataan 0,418 0,030 | 27 | Valid e
5 Digunakan
6. | Pemyataan 0,397 0,040 | 27 | Valid —_—
6 Digunakan
7, | Pemyataan 0,451 0,018 |27 | Valid ok
7 Digunakan
Pernyataan Tidak Tidak Dapat
8 8 0,338 0,085 | 27 Valid Digunakan
g, | Pernyataan 0,565 0,002 | 27| Valid [Dapat
9 Digunakan
Pernyataan Tidak Tidak Dapat
10. 10 0,244 0,220 | 27 Valid Digunakan
11, | Pemyataan 0,387 0,046 |27 | Valid _
11 Digunakan
12, | Pemyataan 0,632 0000 |27 | Valid | _D2Pat
12 Digunakan
13, | Pemyataan 0,441 0,021 |27 | Valid -
13 Digunakan
14, | Pernyataan 0,671 0,000 |27 | valid | Dt
14 Digunakan
5, | Permyataan 0,466 0014 | 27| Valid B
15 Digunakan
16, | Permyataan 0,418 0,030 | 27| Valid Skl
16 Digunakan
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. Sig.
Nomor Pearson Correlation -
No. Pernyataan | (r<sub>hitung</sub>) gz- N | Validitas | Keterangan
tailed)
7. | Pemyataan 0,429 0,025 | 27| wvana | Dapat
17 Digunakan
1g | Pernyataan 0,407 0,035 | 27| wvaia | D
18 Digunakan
19, | Pernyataan 0,496 0,008 | 27| Valid -
19 Digunakan
Pernyataan 27 | Tidak Tidak Dapat
20. 20 0,340 0,083 Valid Digunakan
Pernyataan 27 Tidak Tidak Dapat
21 21 0,370 0,057 Valid Digunakan
Pernyataan 27 . Dapat
22. 2 0,517 0,006 Valid il
23, | ICHESRE 0,558 0,002 | 27| valid _—
23 Digunakan
24, | Pernyataan 0,694 0,000 | 27| wvatia | Dt
24 Digunakan
Pernyataan 27 Tidak Tidak Dapat
25 25 0,348 0,075 Valid Digunakan
Pernyataan 27 . Dapat
26. 26 0,449 0,019 Valid Dzt
Pernyataan 27 . Dapat
27. 27 0,498 0,008 Valid Dt
Pernyataan 27 . Dapat
28. 8 0,453 0,018 Valid Dz
Pernyataan 27 | Tidak Tidak Dapat
29. 29 0,320 0,104 Valid Digunakan
30, | Pemyataan 0,492 0,009 | 27| Wvalid _
30 Digunakan
Jumlah Valid 20
Jumlah Tidak 10
Valid
Responden 27
Taraf Signifikan 5%

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026

Tabel 8. Menunjukkan bahwa terdapat 20 butir pernyataan yang memiliki
nilai Sig. (2-tailed) <0,05 yaitu nomor 5, 6, 7,9, 11, 12, 13, 14, 15, 16,
17,18, 19, 22, 23, 24, 26, 27, 28, dan 30, sehingga butir pernyataan

tersebut dinyatakan valid. Sementara itu, terdapat 10 butir pernyataan

yang dinyatakan tidak valid karena nilai Sig. (2-tailed) >0,05 yaitu nomor

1,2,3,4,8, 10, 20, 21, 25, dan 29. Selanjutnya, 20 butir pernyataan yang

valid digunakan dalam pelaksanaan penelitian disiplin belajar peserta

didik kelas V. Perhitungan validitas dapat dilihat pada (lampiran 9 dan
10, hlm 73-77).
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Uji Reliabilitas

Selain harus valid, suatu instrumen juga harus memenuhi prasyaratan
reliabilitas. Instrumen yang tidak reliabel tidak akan memberikan
informasi apa pun. Menurut Arikunto (2019) reliabilitas menggambarkan
konsistensi atau keandalan hasil pengukuran. Jika instrumen reliabel,
maka hasil akan relatif sama bila dihitung ulang. Untuk mengetahui
reliabilitas suatu instrumen rumus yang digunakan adalah Alpha
Cronbach dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 27.

1. Siapkan data kuesioner dalam format yang bisa diimpor ke SPSS.
Buka SPSS, masukkan dat pada Variable View dan Data View.
Pilih menu Analyze > Scale > Reliability Analysis.

Masukkan semua item kuesioner ke dalam kotak Items.

Pilih model Alpha Cronbach sebagai metode pengujian reliabilitas.

A

Klik OK untuk menjalankan analisis.

Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel,
sedangkan jika nilainya> 0,60, instrumen dianggap tidak reliabel,
sehingga perlu perbaikan pada instrumen tersebut. Uji ini bertujuan untuk
mengukur konsistensi dan kestabilan alat ukur dalam menangkap
variabel yang sama pada waktu yang berbeda, di mana semakin tinggi
nilai Alpha Cronbach, semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen
tersebut.Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian

diklasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas

No Nilai Koefisien Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
1 0,00 — 0,20 Sangat Rendah
2 0,21 — 0,40 Rendah
3 0,41 — 0,60 Sedang
4 0,61 — 0,80 Tinggi
5 0,81 —1,00 Sangat Tinggi

Sumber: (Arikunto, 2019)
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Reliability Statistics Cronbach’s
Cronbach’s Alpha Based
AIha Based on N of Items
Cronbach’s pha Base Standardized
Alpha on N of Items items
Standardized
items
0,841 0,851 20 0,840 30

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 10. Hasil uji reliabilitas instrumen angket disiplin

belajar menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841 dengan

jumlah instrumen sebanyak 20 butir pernyataan valid yang di uji cobakan

dalam uji reliabilitas. Seluruh butir pernyataan tersebut menunjukkan

nilai Cronbach’s Alpha >0,60 maka instrumen angket disiplin belajar

dikategorikan reliabel atau baik, maka butir pernyataan angket reliabel

digunakan dalam penelitian disiplin belajar pada peserta didik kelas V.

Perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 11, him 78)

I. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat analisis data sangat penting untuk memastikan kelayakan

pelaksanaan analisis dalam pengujian hipotesis, sehingga dapat

menentukan apakah proses analisis dapat diteruskan dengan tepat dan

akurat.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data hasil

penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini,

uji normalitas yang digunakan adalah metode Kolmogorov-Smirnov

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 27. Berikut

adalah langkah-langkah pelaksanaan uji normalitas menggunakan

perangkat lunak SPSS menurut (Ghozali, 2021).

1. Memasukkan data penelitian ke dalam SPSS dengan cermat.

2. Pilih menu "4nalyze", kemudian masuk ke "Descriptive

Statistics" dan pilih "Explore".
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3. Memindahkan variabel yang akan diuji ke dalam kolom
"Dependent List".

4. Pada bagian "Display", pilih opsi "Both" dan centang
"Descriptive".

5. Klik tombol "Plots" dan kemudian beri tanda centang pada
"Normality plots with tests".

6. Kilik "Continue" dan kemudian "OK" untuk menjalankan uji

normalitas.

Apabila nilai pada kolom signifikansi (Sig.) hasil uji di SPSS
menunjukkan angka yang lebih besar dari taraf signifikansi (p >
0,05), maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya,
jika nilai signifikansi dari hasil uji tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi (p < 0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh memiliki varians yang seragam atau tidak. Dalam

penelitian ini, pengujian homogenitas dilaksanakan dengan

menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 27 menurut.

Hasil dari pengujian tersebut akan menunjukkan apakah data

tersebut homogen atau tidak berdasarkan nilai signifikansi (sig) pada

based on mean. Jika nilai signifikansi tersebut lebih besar atau sama

dengan 0,05 (o= 0,05), maka data dianggap homogen. Sebaliknya,

apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dinyatakan

tidak homogen. Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan uji

homogenitas menggunakan perangkat lunak SPSS menurut (Ghozali,

2021).

2. Buka program SPSS dan input data yang akan diuji.

3. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, kemudian pilih One-
Way ANOVA.

4. Masukkan variabel dependen ke dalam kotak Dependent List.
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5. Masukkan variabel kelompok ke dalam kotak Factor.

6. Kilik tombol Options, beri tanda centang pada kotak
Homogeneity of variance test.

7. Klik Continue, lalu klik OK untuk menjalankan analisis.

8. Periksa hasil output Levene’s Test untuk menentukan
homogenitas varians:

Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, data dianggap homogen.

Sebaliknya jika nilai Sig. <0,05, data dianggap tidak homogen.

¢) Analisis Data Observasi Afektif Peserta Didik

Nilai hasil afektif peserta didik dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

R
Na=—x100%

- SM
Keterangan:
Na = Nilai Akhir
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor Maksimum

Tabel 11. Kategori Nilai Afektif Peserta Didik

Skor Interval Persentase Kategori
85-100 81% - 100% Sangat Baik
70 — 84 61% - 80% Baik
55-69 41% - 60% Cukup
40 - 54 21% - 40% Kurang

<40 <20% Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2019)

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji terdapat tidaknya pengaruh disiplin
belajar terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan linear antar satu variabel bebas
dan satu variabel terikat (Sugiyono, 2022). Hipotesis yang akan di uji sebagai
berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta

didik kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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Ha: Terdapat pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik

kelas V sekolah dasar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Uji regresi linear sederhana pada penelitian ini menggunakan metode
ANOVA (Analysis of Variance) signifikan atau Uji F dengan bantuan IBM
SPSS Statistic Version 22. Jika hubungan kedua variabel mengikuti garis
lurus, maka hubungan dua variabel linear atau signifikan. Berikut adalah
langkah-langkah pelaksanaan uji regresi linear sederhana menggunakan
perangkat lunak SPSS menurut (Ghozali, 2021).

1. Masukkan data kedua variabel.

2. Pilih menu Analyze, lalu Regression, lalu Linear.

3. Masukkan variabel Y ke Dendent List dan variabel X ke Factor.

4. Lihat output pada Tabel ANOVA — significance.

Selanjutnya kriteria keputusan uji regresi linear sederhana, yaitu apabila nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 dianggap kedua variabel tidak memiliki pengaruh
signifikan secara bersama-sama. Sebaliknya jika nilai (Sig.) < 0,05 dianggap

kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh disiplin belajar terhadap
hasil belajar peserta didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik pada ranah afektif. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil
analisis data menggunakan uji hipotesis regresi linear sederhana yang
menunjukkan nilai Friung = 7,425 dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05
sehingga hipotesis Ha diterima dan Hy ditolak. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,119 menunjukkan bahwa disiplin belajar
memberikan pengaruh sebesar 11,9% terhadap variasi hasil belajar peserta
didik pada ranah afektif, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel yang diteliti. Dapat dipahami bahwa disiplin belajar berperan
dalam membentuk kebiasaan posistif peserta didik, seperti keteraturan dalam
belajar, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas. Kebiasaan tersebut secara tidak langsung mendukung
pencapaian hasil belajar afektif peserta didik. Dengan demikian, tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar
peserta didik telah tercapai, dimana dalam penelitian ini terbukti bahwa
disiplin belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 2 Sumberejo pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
disajikan saran-saran untuk pihak-pihak penelitian ini guna lebih

meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Peserta didik

Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri dalam
menerapkan disiplin belajar yang baik. Kedisiplinan dalam mengatur
waktu, mematuhi aturan, serta menyelesaikan tugas secara konsisten

perlu terus dibiasakan agar dapat menunjang pencapaian hasil belajar

yang optimal.

. Pendidik

Pendidik diharapkan dapat mengambangkan strategi pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
pembinaan sikap disiplin peserta didik. Upaya pemberian motivasi,
pembiasaan perilaku disiplin, serta penerapan aturan yang konsisten
dapat menjadi langkah efektif dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat memperkuat kebijakan dan budaya
sekolah yang mendukung terbentuknya disiplin belajar peserta didik. Hal
ini dapat dilakukan melalui pengawasan terhadap pelaksanaan tata tertib
sekolah, serta mendorong kolaborasi antara guru dan orang tua dalam

membina kedisiplinan peserta didik secara berkelanjutan.

Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, seperti motivasi belajar,
lingkungan keluarga, metode pembelajaran, dan penggunaan media
pembelajaran. Peneliti selanjutnya juga dapat melibatkan peserta didik
dengan jumlah responden yang lebih besar, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasi secara luas pada populasi yang lebih besar atau pada
jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian ini memiliki
keterbatasan, antara lain keterbatasan waktu penelitian, keterbatasan teori

yang digunakan karena masih banyak faktor lain yang bisa
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mempengaruhi hasil pembelajaran, keterbatasan instrumen sehingga
untuk mengungkapkan kondisi secara keseluruhan belum optimal. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian
teori, menambah faktor hasil belajar, serta mengatur alokasi waktu yang

lebih memadai agar hasil penelitian lebih optimal.
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